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Abstrak: Lan Fang adalah seorang penulis keturunan Tionghoa. Karya-karyanya banyak menampilkan
budaya Tionghoa. Salah satu karya Lan Fang yang cukup menarik adalah sebuah cerpen yang berjudul
“Yang Liu”.  Dalam cerpen tersebut Lan Fang menggambarkan dengan jelas bagaimana orang-orang
keturunan Tionghoa di Indonesia melakukan prosesi pemakaman jenazah. Selain itu, Lan Fang juga
menyelipkan beberapa kosakata Mandarin dan menjelaskan kosakata tersebut sebagai upaya
memperkenalkan bahasa Mandarin pada pembaca. Tulisan ini mendeskripsikan bagaimana Lan Fang
menjadikan budaya Tionghoa di Indonesia sebagai latar belakang cerita, budaya apa saja yang ditampilkan,
dan makna simbol-simbol yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Kata kunci: Lan Fang, budaya, dan pemakaman
Abstract: Lan Fang is a Chinese-Indonesian writer. In her works, she shows Chinese-Indonesian’s
culture. One of her interesting works is a short story called Yang Liu. In Yang Liu, Lan Fang
clearly describes funeral procession in her culture. Introducing Mandarin Language, Lan Fang
gives some Mandarin words with its explanations. This writing desribes how Lan Fang uses the
Chinese-Indonesian’s culture as her strory background, which kind of culture that she presented
and the meanings of its symbol that she representated s.This research uses descriptiv method with
qualitative approach.
Key words: Lan Fang, culture, and funeral
1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
Karya sastra saat ini telah berkembang
dengan pesat terutama dalam bentuk novel
dan cerpen. Salah seorang penulis yang
cukup produktif adalah Lan Fang. Lan Fang
dilahirkan di Surabaya sebagai seorang
perempuan keturunan Tionghoa. Tidak
heran jika budaya Tionghoa sering menjadi
latar dalam karya-karyanya. Karya-karya
Lan Fang dalam bentuk novel adalah Pai Yin,
Reinkarnasi, Perempuan Kembang Jepun,
Lelakon, dan Kembang Gunung Purei.
Karyanya dalam bentuk kumpulan cerpen
adalah Laki-laki yang Salah dan Yang Liu.
“Yang Liu” adalah judul sebuah cerpen
yang terdapat di dalam kumpulan cerpen
dengan judul yang sama. Cerpen ini pernah
diterbitkan pada tanggal 20 Oktober 2007
di harian Pikiran Rakyat. Cerpen Lan Fang
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yang berjudul “Yang Liu” bertemakan
seorang perempuan keturunan Tionghoa
yang menolak cinta seorang laki-laki karena
trauma di masa lalunya, yaitu setiap laki-
laki yang mencintainya akan mengalami
nasib sial, yaitu mati secara tragis.
Perempuan tersebut bernama Lan Fang atau
Yang Liu. Ia bekerja di sebuah biro jasa
pengurusan jenazah. Prosesi pemakaman
jenazah dalam budaya Tionghoa ini yang
menjadi latar cerita dalam cerpen “Yang
Liu”. Dalam cerpen berjudul Yang Liu, Lan
Fang selain menggambarkan prosesi
pemakaman jenazah, juga menampilkan
beberapa kosakata kekerabatan dan
makanan dalam budaya-budaya Tionghoa.
Hal tersebut dimaksudkan sebagai upaya
Lan Fang untuk memperkenalkan bahasa
Mandarin pada para pembaca.Paparan Lan
Fang dalam cerpen ini memudahkan para
pembaca yang bukan keturunan Tionghoa
untuk memahami bagaimana tatacara
pemakaman menurut budaya Tionghoa di
Indonesia dan mengingatkan generasi muda
keturunan Tionghoa akan budaya
leluhurnya.
1.2 Rumusan Masalah
Tulisan ini akan mendeskripsikan
permasalahan sebagai berikut. 1. bagaimana
prosesi pemakaman jenazah dalam budaya
Tionghoa di Indonesia menurut Lan Fang,
2. perlengkapan apa saja yang diperlukan
dalam pengurusan jenazah dalam budaya
Tionghoa di Indonesia, 3. kosakata apa yang
diperkenalkan Lan Fang dalam cerpen ini,
4. apa makna yang terkandung dalam
simbol-simbol prosesi pemakaman jenazah
dalam budaya Tionghoa di Indonesia.
2. Landasan Teori
Menurut Hoed (2007:5) semiotik dapat
digunakan untuk mengkaji kebudayaan.
Semiotik memandang budaya sebagai suatu
sistem tanda yang berkaitan satu sama lain
dengan cara memahami makna yang ada
di dalamnya.
Barthes dalam Hoed (2007:13)
menggunakan konsep makna konotasi untuk
membahas makna gejala budaya. Konsep ini
digunakan Barthes untuk menjelaskan
bagaimana gejala budaya yang dilihat
sebagai tanda untuk memperoleh makna
khusus dari anggota masyarakat, misalnya
minuman anggur (le vin) bagi orang
Perancis merupakan minuman yang mimiliki
nilai retoris, bukan sekadar minuman
beralkohol. Makna gejala budaya juga dapat
ditafsirkan sebagai fungsi. Teori ini dapat
diterapkan dalam mengungkapkan makna
hio yang digunakan dalam prosesi
pemakaman orang Tionghoa di Indonesia.
Berbeda dengan Hoed, Geertz dalam
Fasya (2006:ix) memandang kebudayaan
sebagai sebuah cara untuk berfikir, merasa,
dan memercayai sesuatu ‘a way of thingking,
feeling, and believing’, sedangkan Sibarani
(2006:6) yang menyatakan bahwa istilah-
istilah dalam kebudayaan daerah sangat
banyak dan perlu dipahami untuk
memahami konsep budaya daerah yang
bersangkutan. Memahami istilah-istilah
kekerabatan (kinship terms) sangat
bermanfaat untuk memahami sistem
kekerabatan, memahami warna yang
dimiliki oleh suatu masyarakat tertentu juga
sangat bermanfaat untuk memahami sistem
warna (colour systems) dan simbol-simbol
lain dalam budaya masyarakat itu.
Pemahaman paling mendasar pada
kebudayaan dimulai dari pemahaman
makna istilah-istilah budaya itu. Makna
istilah-istilah seperti itu perlu diteliti untuk
mengetahui konsep budaya yang ada di
dalamnya serta untuk memahami perilaku
budaya yang ada di masyarakat kita.
3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pertama-
tama, data berupa paragraf-paragraf yang
berisi penjelasan tentang prosesi
pemakaman dikumpulkan kemudian
disusun beradasarkan urutan
pelaksanaannya. Paragraf-paragraf tersebut
lalu dijabarkan isinya. Simbol-simbol yang
disebutkan pada setiap paragraf ditelaah
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makna dan fungsinya dalam budaya
Tionghoa. Setelah data dijabarkan
kemudian disimpulkan bagaimana
sebenarnya prosesi pemakaman jenazah
dalam budaya Tionghoa di Indonesia yang
dipaparkan oleh Lan Fang dalam cerpen
“Yang Liu” dan makna yang terkandung
dalam budaya tersebut.
4. Hasil dan Pembahasan
Budaya Tionghoa di Indonesia berasal
dari budaya leluhur Negeri Tiongkok (Cina)
yang telah mengalami proses asimilasi
dengan budaya-budaya lokal di Indonesia.
Salah seorang penulis keturunan Tionghoa,
Lan Fang, sering memperkenalkan budaya
Tionghoa di Indonesia dalam karya-
karyanya. Melalui karya-karyanya itu, Lan
Fang mengajak pembaca untuk mengenal
bagaimana budaya dan kehidupan orang-
orang Tionghoa di Indonesia  sekaligus
menjawab kekhawatiran generasi tua
Tionghoa akan keberlangsungan tradisi
menyembahyangi meja abu dan berbagai
acara sembahyang (Meij, 2009:93).
Kepercayaan tradisional Tionghoa
dipengaruhi oleh beberapa kepercayaan
atau filsafat, antara lain Buddhisme (Bud-
dha), Konfusianisme(Kong Hu Cu), dan
Taoisme (Tao). Kepercayaan tradisional
Tionghoa mementingkan ritual
penghormatan kepada leluhur dan dewa-
dewi.
Tradisi Tionghoa pada mulanya hanya
memercayai adanya 2 alam, yaitu alam
langit yang dihuni oleh dewa-dewi dan alam
manusia. Setelah masuk Buddhisme, konsep
ini berubah menjadi 3 alam, yaitu alam
manusia, alam baka, dan alam langit.
Masyarakat tradisional Tionghoa juga
memercayai bahwa manusia setelah mati
akan memasuki alam baka dan menjalani
kehidupan seperti di alam dunia. Atas dasar
inilah, uang emas dan uang perak
diciptakan. Uang emas (kim cua)  untuk
dewa-dewi dan uang perak (gim cua) untuk
roh manusia di alam baka.
(www.groupsyahoo.com)
Bagi orang-orang Tionghoa, upacara
kematian sangat penting untuk
menunjukkan bakti dan penghormatan
terakhir pada orang yang telah berpulang.
Di Indonesia prosesi pemakaman seperti ini
sudah mengalami akulturasi dengan budaya
lokal dan agama yang ada.
Tulisan ini hanya akan
mendeskripsikan budaya Tionghoa yang
diperkenalkan Lan Fang dalam sebuah
cerpen yang berjudul “Yang Liu”. Dalam
cerpen tersebut, Lan Fang menggambarkan
bagaimana prosesi pemakaman jenazah
serta memperkenalkan beberapa kosakata
makanan dan kekerabatan dalam bahasa
Mandarin.
4.1 Prosesi Pemakaman Jenazah dalam
Budaya Tionghoa di Indonesia
Setiap budaya, agama, dan aliran
kepercayaan di Indonesia memiliki tatacara
pengurusan jenazah yang berbeda-beda.
Begitu pula dengan kepercayaan tradisional
Tionghoa di Indonesia. Lan Fang seorang
perempuan keturunan Tionghoa
menggambarkan hal itu melalui cerpen.
Di kota besar seperti Surabaya, meninggal
sudah bukan sekadar menguapkan
aroma duka cita lagi. Tetapi, bau bisnis
dan keuntungan sudah mengendus-
endus di dalamnya. Sebagaimana
layaknya orang menikah, orang
meninggal pun ditangani oleh biro jasa
yang menyediakan semua pernak-
perniknya, mulai dari peti mati, upacara
adat, sampai penguburan, atau bahkan
untuk hal sepele, menyediakan bunga
tabur dan kacang untuk camilan para
pelayat. (PR, 2007:paragraf 7)
Pada paragraf tersebut, Lan Fang
menjelaskan bahwa untuk pengurusan
jenazah terdapat biro jasa pengurusan
jenazah yang mengatur jalannya prosesi
pemakaman dan menyediakan semua
pernak-pernik yang diperlukan, seperti peti
mati, bunga tabur, dan hidangan untuk
para pelayat berupa kacang. Tempat
persemayaman yang disediakan oleh biro
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jasa pengurusan jenazah digambarkan Lan
Fang sebagai berikut.
Tempat persemayaman ini memiliki dua
area yang bundar seperti komidi putar.
Setiap area memiliki dua puluh empat
ruang yang bisa disekat-sekat dan diberi
nomor untuk menyemayamkan jenazah
yang sudah diletakkan dalam peti mati.
Setiap ruangan bisa menampung sekitar
lima puluh orang pelayat. Jika pelayat
semakin banyak, maka semakin banyak
pula ruangan yang dipergunakan. (PR,
2007:Paragraf 11)
Jadi, jenazah diletakkan di tempat
persemayaman jika jenazah tersebut telah
dimasukkan ke dalam peti mati. Tempat
persemayaman tersebut memiliki dua area
bundar, setiap area memiliki dua puluh
empat ruangan yang bisa disekat-sekat dan
diberi nomor. Ruang tersebut cukup besar
dan mampu menampung lima puluh orang
pelayat.
Menurut Lan fang ada beberapa
langkah yang dilakukan dalam pengurusan
jenazah, yaitu:
1. Jenazah disimpan di tempat persemayaman.
Jika tempat persemayaman penuh, jenazah
disuntik formalin terlebih dahulu untuk
mencegah pembusukan, kemudian disimpan
di lemari pendingin.
2. Setelah ruang persemayaman tersedia,
jenazah dimandikan dan didandani.
Wajahnya diberi riasan dan diberi pakaian
tradisional, yaitu pakaian model Mao Ze
Tung untuk mayat laki-laki dan pakaian
model Apek Chiong Sam untuk mayat
perempuan atau pakaian modern (jas untuk
jenazah laki-laki dan pakaian pengantin
warna putih untuk jenazah perempuan).
3. Upacara  memasukkan jenazah ke dalam peti
mati.
4. Menghitung hari baik untuk pemakaman.
Saat jenazah disemayamkan, sambil
menunggu hari baik, ada beberapa hal yang
harus dilakukan oleh keluarga yang
ditinggalkan atau dilakukan oleh biro jasa
pengurusan jenazah, berikut penjelasan Lan
Fang pada paragraf 25 dan 26.
Aku semakin tertarik kepadanya ketika
melihat ia melakukan semua tugasnya
dengan nyaris tanpa ekspresi. Ia tidak
pernah tersenyum. Walaupun ia juga
tidak pernah cemberut. Ia mengatur
semuanya dengan datar. Sejak upacara
memasukkan jenazah ke dalam peti mati,
yang dihujani oleh isak tangis ketika peti
mati tertutup, sampai ia menata meja
sembahyang di depan peti mati. Ia
meletakkan sepasang lilin, tempat hio,
foto ama, juga menata sesajen yang
berupa tiga mangkuk nasi putih dan tiga
gelas air kecil teh, lima macam masakan,
lima macam kue, dan lima macam buah-
buahan. Juga menyiapkan baskom kecil
berisi air, handuk kecil, sikat gigi dan
pasta gigi di atas sebuah kursi di samping
peti mati.
Ia mengganti semua sesajen di atas meja
sembahyang setiap pagi, siang, dan sore
hari, setiap hari. Begitu juga air di dalam
baskom dan sikat gigi. Ia melakukan
semuanya seakan-akan melayani orang
yang masih hidup. Sebagaimana kami
semua, anak, menantu, dan cucu, serta
cicit ama, pun setiap pagi, siang, sore,
mengangkat hio dan bersujud. (PR,
2007:paragraf 25 dan 26)
Pada paragraf 25, Lan Fang
menyebutkan adanya upacara memasukkan
jenazah ke dalam peti, tetapi sangat
disayangkan upacara tersebut tidak
dijelaskan lebih rinci. Di depan peti mati
diletakkan sebuah meja sembahyang untuk
meletakkan foto almarhum, sepasang lilin,
tempat hio, dan sesajen. Di atas kursi di
samping peti mati diletakkan baskom kecil
berisi air, handuk kecil, sikat gigi dan pasta
gigi. Simbol-simbol budaya yang muncul
dalam proses ini adalah peti mati, sesajen,
lilin, hio dan perlengkapan mandi.
Menurut kepercayaan tradisional
Tionghoa, peti mati adalah rumah bagi
arwah orang yang meninggal sehingga
muncul tradisi penamaan peti mati. Menurut
kepercayaan tradisional Tionghoa, jika peti
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mati tidak diberi nama atau tanda, sang
arwah akan bingung mencari rumahnya.
Sesajen merupakan persembahan bagi
dewa-dewa agar sang arwah dapat diterima
di akhirat. Kepercayaan terhadap dewa-
dewa begitu kental dalam tradisional
Tionghoa. Dalam keluarga yang masih
memegang teguh adat-istiadat, seorang
anak tertua dalam keluarga yang
ditinggalkan harus memecahkan semangka
sebelum mobil jenazah diberangkatkan dan
sebelum peti mati dimasukkan ke dalam
pembakaran. Hal ini dilakukan sebagai
persembahan kepada dewa penjaga akhirat
agar sang arwah diizinkan lewat. Mengapa
buah semangka? Konon sang dewa sangat
menggemari semangka. (www.ekaristi.org)
Lilin disimpan di meja sembahyang,
dimaksudkan untuk memberi penerangan
jalan yang akan dilewati sang arwah.
Makna ini muncul sebagai makna konotasi
gejala budaya karena makna ini adalah
makna yang diberikan oleh masyarakat
pendukung budaya Tionghoa di Indonesia.
Hio menurut Lie (www.ratnariani.
wordpress.com) memiliki tiga manfaat, yaitu
sebagai alat sembahyang, sebagai
pengharum ruangan dan sebagai pengukur
waktu. Sebagai alat sembahyang, hio
menimbulkan aroma sangat berkhasiat yang
berguna untuk menenangkan pikiran dan
meningkatkan konsentrasi saat beribadah.
Perlengkapan mandi disediakan atas
dasar kepercayaan bahwa arwah tetap
melangsungkan hidup di alam baka.
Bahkan, untuk melengkapi keperluan hidup
sang arwah di alam baka, keluarga yang
ditinggalkan harus memasukkan barang-
barang kesayangan almarhum dalam peti
mati. Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
arwah, keluarga harus membakar uang-
uangan kertas. Hal ini dijelaskan Lan Fang
pada paragraf 33 sebagai berikut.
Ia diam sejenak. Tetapi tangannya tetap
sibuk melipat kertas-kertas uang-uangan
untuk persiapan dibakar ketika prosesi
penguburan. (PR, 2007:paragraf 33)
Pembakaran uang-uangan kertas
dilakukan atas dasar kepercayaan bahwa
dewa api merupakan penghubung dunia
manusia, alam baka, dan alam langit. Dewa
api inilah yang diyakini akan mengirimkan
uang tersebut pada sang arwah.
4.2 Kosakata Makanan
Dalam cerpen Yang Liu ,  Lan Fang
menggunakan beberapa kosakata makanan
dalam bahasa Mandarin. Hal ini dapat
dilihat pada paragraf 8 berikut ini.
Aku mengenalnya ketika ama (ibu dari
pihak ayah) meninggal. Ama meninggal
di suatu pagi setelah menghabiskan
sarapannya, semangkuk kecil bubur
encer dan separuh bakpau. Ia
“menghilang” begitu saja, ketika
merebahkan diri di atas tempat tidurnya.
Ia lebih mirip lupa bernafas daripada
menginggal. Kami masih sulit
mempercayai bahwa ama meninggal
ketika membawa jenazahnya ke tempat
persemayaman jenazah. (PR,
2007:paragraf 8)
Bakpau adalah makanan khas Tionghoa,
sedangkan bubur di dalam cerpen ini tidak
dijelaskan bubur jenis apa, apakah bubur
khas Cina atau bubur lainnya. Di Indonesia
juga telah lama dikenal berbagai macam
bubur.
4.3 Kosakata kekerabatan
Kosakata kekerabatan dalam bahasa
Mandarin yang muncul dalam cerpen ini
adalah ama (panggilan untuk ibu dari pihak
ayah), kuku (saudara perempuan dari pihak
ayah), asing (ipar perempuan), dan susu
(paman). Kata ama dapat dilihat pada
paragraf 8, sebagai berikut.
Aku mengenalnya ketika ama (ibu dari
pihak ayah) meninggal. Ama meninggal
di suatu pagi setelah menghabiskan
sarapannya, semangkuk kecil bubur
encer dan separuh bakpau. Ia
“menghilang” begitu saja, ketika
merebahkan diri di atas tempat tidurnya.
Ia lebih mirip lupa bernafas daripada
menginggal. Kami masih sulit
mempercayai bahwa ama meninggal
ketika membawa jenazahnya ke tempat
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persemayaman jenazah. (PR,
2007:paragraf 8)
Kata kuku dan asing dapat dilihat pada
paragraf 15, sebagai berikut.
Ketika jenazah ama dikeluarkan dari
lemari pendingin, menghamburlah hujan
tangis dari para perempuan—mama,
kuku (saudara perempuan dari pihak
ayah), asing (ipar perempuan dari pihak
ayah),  berikut semua cucu-cucu
perempuan lainnya. Sedangkan kaum
laki-laki hanya menyimpan gumpalan
kepedihan itu dalam bentuk mata yang
berkaca-kaca. Bukankah selama ini kaum
laki-laki seakan-akan diharamkan untuk
meneteskan air mata? (PR, 2007:paragraf
15)
Kata susu dapat dilihat pada paragraf
40 sebagai berikut.
Susu (paman) Wong, pemilik perusahaan
peti mati itu tahu bahwa keluarganya
miskin. Karena rumah petak yang
dihuninya tepat berada di belakang
gudang tempat susu Wong menyimpan
persediaan peti-peti mati. (PR,
2007:paragraf 40)
Seperti pada palagraf-palagraf
sebelumnya, Lan Fang juga membubuhkan
keterangan padanan susu dalam bahasa In-
donesia, yaitu paman.
5. Simpulan
Dalam cerpen yang berjudul “Yang
Liu”, Lan Fang menampilkan prosesi
pemakaman jenazah dalam budaya
Tionghoa di Indonesia. Prosesi pemakaman
jenazah adalah membawa jenazah ke
tempat persemayaman, menyuntikkan for-
malin dan disimpan di lemari pendingin
untuk mencegah pembusukan pada
jenazah, kemudian jenazah dimandikan
dan didandani. Setelah jenazah siap,
diadakan upacara memasukkan jenazah ke
dalam peti. Sebelum jenazah dimakamkan
sambil menunggu hari baik, keluarga
menyediakan meja sembahyang untuk
menyimpan sesaji, foto almarhum,
perlengkapan mandi, lilin, dan hio.
Sembahyang dilakukan setiap pagi, siang,
dan sore. Jenazah dimakamkan pada hari
baik yang telah ditentukan.
Lan Fang juga berusaha
memperkenalkan kosakata Mandarin pada
pembacanya, yaitu kosakata seperti ama (ibu
dari pihak ayah), kuku (saudara perempuan
dari pihak ayah), asing (ipar perempuan dari
pihak ayah), dan susu (paman), serta
kosakata makanan seperti bakpau.
Kepercayaan tradisional Tionghoa
memercayai kehidupan dalam tiga alam,
yaitu alam manusia, alam baka, dan alam
langit. Manusia setelah meninggal akan
memasuki alam baka. Guna melapangkan
jalan dan menghantar sang arwah menuju
kehidupan selanjutnya, keluarga atau
kerabat yang masih hidup melakukan ritual-
ritual tertentu yang sarat makna. Seluruh
ritual pengurusan jenazah pada dasarnya
merupakan bentuk bakti dan penghormatan
kerabat yang ditinggalkan pada orang yang
meninggal.
Menjadikan budaya daerah sebagai
latar belakang sebuah karya sastra
merupakan sebuah cara untuk
memperkenalkan dan melestarikan budaya
yang ada di Indonesia.
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